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A. Latar Belakang Masalah 
Mutu pendidikan adalah hal yang selalu menjadi perhatian dan perlu 
ditingkatkan demi tercapainya tujuan pendidikan nasional menurut Undang-undang 
no. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, yaitu;  
Mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa 
yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan 
untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis 
serta bertanggung jawab. 
Demi mencapai tujuan pendidikan nasional tersebut, berbagai upaya telah 
banyak dilakukan seperti pengembangan kurikulum, peningkatan kualitas guru, 
melengkapi sarana dan prasarana serta upaya lain yang berkaitan dengan 
peningkatan mutu pendidikan. Melalui pendidikan diharapkan dapat menciptakan 
sumber daya manusia berkualitas dan mumpuni dalam menghadapi berbagai 
permasalahan dan juga tantangan zaman, terlebih sekarang dunia memasuki abad 
ke 21 yang ditandai dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi secara 
pesat sehingga memengaruhi berbagai aspek kehidupan tak terkecuali juga pada 
aspek pendidikan. Dampak positif dari perkembangan teknologi ini membuat 
seseorang begitu mudah dan cepat dalam mengakses informasi melalui media-
media internet seperti halnya whatsapp, facebook, twitter, google dll. Namun 
demikian, abad 21 tidak terlepas dari dampak negatif yang juga menyertainya, 
semisal karena informasi begitu mudahnya diperoleh, tidak semua informasi 
bersifat valid atau benar melainkan juga banyak tersebar informasi yang bersifat 
bohong, hoax, ataupun fitnah. Dampak perkembangan teknologi lainnya yaitu 
teknologi semakin banyak menggantikan tenaga kerja manusia dalam tugas-tugas 
tertentu sehingga akibatnya angkatan kerja di abad ke 21 memperkerjakan orang-
orang untuk pekerjaan yang membutuhkan pemikiran analitis, kritis, kreatif, 
memiliki keterampilan digital, dan keterampilan komunikasi yang baik (Levy dan 
Murnane dalam Chu et, al. 2017). Dari permasalahan diatas, seseorang harus dapat 
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penggunaan informasi yang salah dalam menjadikannya sumber referensi sebagai 
landasan berpikir dan juga membekali mereka kemampuan memilih juga memilah 
sebuah informasi yang didasari argumentasi, bukti dan berasal dari sumber-sumber 
yang bisa dipertanggungjawabkan serta membekali mereka kemampuan yang 
penting dimiliki untuk bertahan hidup di abad ke 21. 
Maka, salah satu solusinya adalah mengembangkan kemampuan berpikir 
kritis sejak dini, kemampuan berpikir kritis menjadi sangatlah penting, 
sebagaimana yang diungkap oleh Binkley, et al. (2012) bahwa untuk bertahan hidup 
di abad 21, seseorang mesti memiliki beberapa keterampilan yang disebut dengan 
keterampilan abad 21, diantaranya keterampilan berpikir kreatif, berpikir kritis, 
berpikir metakognisi, komunikasi, kolaborasi, literasi informasi, literasi TIK, 
berkewarganegaraan, bekerja dan berkarir, serta keterampilan responsibilitas 
individu dan sosial. Lebih lanjut Trilling & Fadel (2009) membuat sebuah konsep 
yang dinamakan dengan konsep pelangi keterampilan dan pengetahuan abad 21 
yang didalamnya menjelaskan beberapa keterampilan abad 21 yang harus dikuasai. 
Keterampilan tersebut meliputi keterampilan belajar dan berinovasi yang 
didalamnya terdapat kemampuan berpikir kritis, berpikir kreatif dan kemampuan 
memecahkan masalah, kemampuan komunikasi dan kolaborasi, dan kemampuan 
untuk berkreativitas dan berinovasi. “Untuk hidup di abad ke 21, semua orang 
membutuhkan keterampilan pemecahan masalah, keterampilan berkomunikasi dan 
kemampuan berpikir kritis” (Concannon & McCarthy, 2012, hlm. 73). Dari 
beberapa pendapat diatas, jelaslah bahwasannya salah satu kompetensi yang 
penting untuk dikuasai di abad ke 21 adalah kemampuan berpikir kritis. Dengan 
mempelajari pemikiran kritis, siswa akan dipersiapkan untuk belajar dan 
beradaptasi lebih cepat serta mengikuti perubahan yang relevan dalam bidang yang 
ditekuni siswa. 
Dalam hal pengembangan kemampuan berpikir kritis, sekolah diberikan 
tanggung jawab yang signifikan untuk mengembangkan karakter siswa agar dapat 
mempersiapkan diri terjun ke dalam dunia kerja, pengambilan keputusan yang 
tepat, cara berinteraksi dengan masyarakat dan juga berpikir kritis. Dalam rangka 
menumbuhkan kemampuan berpikir kritis, maka sekolah sudah selayaknya 
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(teacher centered) dan beralih pada paradigma pembelajaran yang baru yaitu 
pembelajaran berpusat pada siswa (student centered). Dengan pembelajaran 
berpusat pada siswa, pembelajaran menjadi lebih menarik, tidak monoton, 
membuat siswa aktif, dapat mengembangkan kreatifitas, melatih kemampuan 
berpikir kritis serta memecahkan masalah. Pembelajaran berpusat pada siswa 
mendorong siswa menjadi pembelajar yang lebih aktif untuk mengembangkan 
kemampuan kognitif, keterampilan serta sikap siswa. Student centered juga 
menjadikan siswa sebagai pembelajar yang mandiri serta memberdayakan mereka 
untuk berpikir kritis (Muhfahroyin, 2009). Dengan memiliki kemampuan berpikir 
kritis, siswa akan mampu menyelesaikan masalah secara efektif, sebab jika siswa 
hanya memiliki pengetahuan atau informasi saja tidaklah cukup, tetapi pengetahuan 
dan informasi tersebut harus diolah menggunakan pemikiran kritis. 
Bertemali dengan pentingnya kemampuan berpikir kritis, ”Seyogyanya 
kemampuan berpikir kritis ini harus sudah mulai dikembangkan sejak jenjang 
pendidikan sekolah dasar pada berbagai mata pelajaran dan tentunya disesuaikan 
juga dengan tingkat perkembangan anak” (Sarjono, 2017, hlm. 351). Menurut 
Permendiknas nomor 22 tahun 2006 tentang standar isi bahwa tiap mata pelajaran 
memiliki cakupan masing-masing, termasuk mata pelajaran IPS SD yang memiliki 
cakupan menanamkan kebiasaan berpikir dan berperilaku ilmiah yang kritis, kreatif 
dan mandiri. Dengan demikian, sudah selayaknya pembelajaran IPS berorientasi 
pada penguasaan kompetensi, pengembangan kebiasaan berpikir dan berprilaku 
ilmiah yang kritis, kreatif dan mandiri, sehingga tidaklah cukup jika hanya 
kemampuan berpikir tingkat rendah saja diantaranya (C1) hapalan, (C2) 
pemahaman, yang dibelajarkan tetapi juga perlu ditingkatkan pada pencapaian 
kemampuan berpikir yang lebih tinggi yaitu (C3) menerapkan (C4) menganalisis, 
(C5) mengevaluasi dan (C6) membuat (Krathwohl, 2002). Oleh karena itu, orientasi 
pembelajaran dengan metode ceramah dan hafalan saja bukanlah metode 
pengajaran terbaik sebab metode ini belum cukup untuk mendorong siswa menjadi 
seorang pemikir kritis (Broadbear, 2003; Brodie dan Irving, 2007). Pembelajaran 
berpikir kritis bukan hanya pembelajaran yang membiasakan siswa dengan 
menghafal materi pelajaran saja, namun proses bagaimana siswa mempelajari dan 
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2008). Pembelajaran dengan metode konvensional akan hanya mengakomodasi 
tingkat berpikir rendah, sehingga kemampuan berpikir kritis yang termasuk 
kedalam kemampuan berpikir tingkat tinggi justru menjadi terabaikan. Hal ini 
sejalan dengan pernyataan Snyder dan Snyder (2008) bahwa teknik pengajaran 
seperti menghafal, seringkali pengetahuan yang diperoleh tidak dapat bertahan atau 
tersimpan dalam jangka waktu yang lama pada struktur kognitif siswa, sehingga hal 
yang demikian tidak mendukung pemikiran kritis. Lebih lanjut Harisuddin (2019) 
yang mengatakan bahwa guru cenderung memaksakan cara berpikir siswa dengan 
cara berpikir dirinya, sehingga jika siswa diberikan soal-soal berbeda dengan soal 
latihan, maka siswa akan mengalami kebingungan mengerjakan soal tersebut. Hal 
ini juga diperparah dengan kendala kontekstual bahwa hasil belajar berorientasi 
pada ujian yang penekanannya ditempatkan pada hafalan seperti mempelajari fakta 
dan informasi agar dapat unggul dalam tes. Hal ini dapat memberikan efek yang 
kurang baik pada perkembangan berpikir siswa secara keseluruhan termasuk 
pengembangan kemampuan berpikir kreatif dan kritis siswa (Rezaei, et al. 2011). 
Selanjutnya menurut Sopandi, dkk. (2018) menyatakan banyak guru tidak 
memahami sintaks model pembelajaran inovatif, maka dampaknya model 
pembelajaran konvensional tetap menjadi alternatif pilihan bagi para guru. Dengan 
pembelajaran konvensional, justru membuat siswa menjadi terbiasa diberi tahu 
tentang materi-materi yang harusnya bisa mereka kuasai secara mandiri dengan 
melakukan berbagai kegiatan belajar. Hal ini terutama berlaku bagi siswa yang 
berasal dari latar belakang di mana guru telah membuat banyak keputusan untuk 
siswa. Sehingga dari perspektif siswa, tidak ada alasan yang dapat dimengerti ketika 
siswa diharuskan untuk berpikir kritis sementara guru/orang lain melakukan semua 
pemikiran untuk siswa. Maka dari itu, kemampuan berpikir kritis siswa akan 
menjadi tidak optimal. 
Bertemali dengan pengembangan berpikir kritis, tentu guru memiliki peran 
yang sangat sentral, karena guru adalah salah satu faktor penting yang menjadi 
kunci keberhasilan agar siswa mencapai tujuan pembelajaran yang dalam hal ini 
adalah tujuan berpikir kritis. Oleh sebab itu, seyogyanya guru yang efektif mampu 
memahami bagaimana faktor-faktor yang menimbulkan hambatan bagi siswa 
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lingkungan belajar di kelas. Guru yang efektif bertindak secara proaktif untuk 
merancang lingkungan kelas untuk mengatasi berbagai hambatan pengembangan 
berpikir kritis. Dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis, kegiatan 
pembelajaran harus direncanakan sedemikian rupa, agar pembelajaran tersebut 
dapat efektif dan optimal mengembangkan kemampuan berpikir kritis. Caranya, 
guru harus merancang pembelajaran dengan menggunakan beragam teknik 
pengajaran agar dapat menjangkau semua siswa (Felder dan Silverman dalam 
Davtyan, 2014). 
Dengan demikian, pembelajaran yang dilaksanakan di ruang-ruang kelas 
seyogyanya perlu menggunakan model pembelajaran inovatif dalam rangka 
mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa dan memfasilitasi berbagai 
perbedaan gaya belajar siswa. Sebagaimana yang diungkap Gunduz dan Hursen 
(2015) bahwa pembelajaran sebaiknya tidak diterapkan secara kaku, guru dapat 
mengadaptasi teori-teori belajar dan menggunakan model pembelajaran untuk 
mencapai sebuah tujuan. Menurut Joyce (2001) model pembelajaran diyakini 
mampu meningkatkan ketercapaian tujuan pembelajaran. Sejalan dengan Joyce, 
Rusman (2011, hlm. 133) mengungkapkan bahwa “model pembelajaran inovatif 
bisa dijadikan sebuah pilihan bagi guru agar pembelajaran menjadi efisien dan 
efektif mencapai tujuan pembelajaran”. Sehingga guru harus bijaksana dan kreatif 
agar dapat menggunakan model pembelajaran secara efektif di dalam kelas. Selain 
itu, dalam pembelajaran yang inovatif guru berperan bukan hanya sebagai pengajar, 
tetapi juga sebagai fasilitator. Fasilitator bertugas memfasilitasi dan menolong para 
pembelajar. Fasilitator harus menciptakan lingkungan yang tepat di kelas agar siswa 
termotivasi, tertantang dan berpikir secara mendalam untuk sampai pada 
kesimpulannya sendiri. Hal ini sejalan dengan Piaget (dalam Schunk, 2012) yang 
mengutarakan bahwa dalam melakukan pembelajaran, siswa membutuhkan 
lingkungan yang kaya, sehingga memungkinkan mereka bereksplorasi secara aktif 
dan melakukan aktivitas secara langsung. Pengaturan lingkungan seperti ini, dapat 
memfasilitasi siswa untuk mengkonstruksi pengetahuan secara aktif dan 




Ghani Muhammad Fauzi, 2021 
MODEL PEMBELAJARAN MULTILITERASI SOSIAL SEBAGAI SOLUSI MENGEMBANGKAN KEMAMPUAN 
BERPIKIR KRITIS SISWA 
Universitas Pendidikan Indonesia ǀ repository.upi.edu ǀ perpustakaan.upi.edu 
 
Bertemali dengan pernyataan diatas, “pembelajaran abad 21 pun dituntut 
untuk diterapkannya berbagai model pembelajaran inovatif guna meningkatkan 
berbagai kemampuan, kompetensi dan juga sikap siswa” (Abidin, 2015, hlm. 117). 
Sementara kemampuan berpikir kritis merupakan kemampuan yang dapat dipelajari 
dikembangkan, dipraktikkan, dan terus diintegrasikan ke dalam kurikulum dan ke 
setiap jenjang kelas untuk melibatkan siswa dalam pembelajaran aktif (Paul dan 
Elder, 2005; Snyder dan Snyder, 2008). Sehingga, pengembangan kemampuan 
berpikir kritis mendorong kegiatan pembelajaran agar dapat menyediakan alat-alat 
belajar yang mendukung, membuat lingkungan belajar yang sesuai serta harus 
disiapkan oleh dunia pendidikan. Dalam rangka mengembangkan kemampuan 
berpikir kiritis tentu tidaklah mudah dan instan, pengembangan berpikir kritis 
membutuhkan proses yang berkesinambungan dan pembelajaran yang konsisten. 
Pembelajaran yang mampu mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan teruji 
melalui serangkaian kegiatan penelitian adalah pembelajaran yang mengarah pada 
proses dan pelibatan siswa secara aktif ke dalam serangkaian aktivitas yang 
dirancang untuk berpikir kritis, kegiatan itu semisal melakukan penyelidikan, 
membuat proyek atau produk dan pemecahan masalah (Fatchiyah, 2016; Fitri, dkk. 
2018; Goteti, et al. 2012; Nugroho, 2018; Nurhayati dan Anggraeni, 2017). Dengan 
kenyataan yang demikian, maka salah satu model pembelajaran yang bisa dijadikan 
pilihan dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis adalah model 
pembelajaran Multiliterasi yang merupakan sebuah model pembelajaran yang dapat 
memfasilitasi siswa untuk menguasai berbagai kompetensi abad 21 diantaranya 
berpikir kritis, kolaborasi, pemahaman yang tinggi dan komunikasi dengan 
menggunakan berbagai keterampilan multiliterasi (Morocco dalam Abidin dkk. 
2015). Model pembelajaran ini didasari oleh komponen siklus belajar yang menjadi 
pedoman bagi guru agar penerapannya berhasil didalam kelas yang berisikan 
sintaks yang dilandasi oleh pendekatan ilmiah. Adapun siklus belajar itu 
diantaranya adalah melibatkan, merespons, elaborasi, meninjau ulang dan 
mempresentasikan (Morocco dalam Abidin dkk. 2015). Model pembelajaran 
Multiliterasi juga terbagi dalam beberapa jenis, salah satu diantaranya adalah model 
pembelajaran Multiliterasi Sosial yang cocok digunakan dalam mata pelajaran IPS 




Ghani Muhammad Fauzi, 2021 
MODEL PEMBELAJARAN MULTILITERASI SOSIAL SEBAGAI SOLUSI MENGEMBANGKAN KEMAMPUAN 
BERPIKIR KRITIS SISWA 
Universitas Pendidikan Indonesia ǀ repository.upi.edu ǀ perpustakaan.upi.edu 
 
mengembangkan keterampilan-keterampilan abad 21 khususnya kemampuan 
berpikir kritis, dari beberapa hasil penelitian pun model ini telah teruji dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa baik dalam aspek pengetahuan semisal 
pemahaman (Febriyanto dan Yanto, 2019). Lebih lanjut juga dapat meningkatkan 
kemampuan berpikir kreatif siswa (Dafit, dkk. 2018). 
Dari kedua hasil penelitian diatas, model pembelajaran Multiliterasi telah 
terbukti dapat meningkatkan berbagai macam kemampuan siswa, seperti hasil 
belajar ataupun kemampuan berpikir kreatif. Namun, pengaruh model 
pembelajaran Multiliterasi Sosial terhadap kemampuan berpikir kritis perlu 
dilakukan penelitian lebih lanjut. Oleh karena itu, peneliti memandang perlu 
dilakukan sebuah studi literatur tentang model pembelajaran Multiliterasi Sosial 
serta kaitannya dengan kemampuan berpikir kritis. Dengan demikian, model 
pembelajaran Multiliterasi Sosial dapat secara meyakinkan dalam meningkatkan 
kemampuan berpikir kritis dengan didasari alasan logis dan ilmiah disertai 
penjelasan-penjelasan yang konkret, sehingga dapat menjadi alternatif pemecahan 
masalah untuk diterapkan di ruang-ruang kelas dalam rangka membangun 
kemampuan berpikir kritis siswa. Sehingga, peneliti melaksanakan sebuah 
penelitian studi literatur yang berjudul “Model Pembelajaran Multiliterasi Sosial 
sebagai Solusi Mengembangkan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa” 
 
B. Rumusan masalah 
Bertemali dengan uraian latar belakang permasalahan diatas, maka peneliti 
dapat merumuskan permasalahan dalam bentuk pertanyaan penelitian diantaranya: 
1. Bagaimana karakteristik model pembelajaran yang dapat mengembangkan 
kemampuan berpikir kritis siswa? 
2. Bagaimana keterkaitan antara model pembelajaran Multiliterasi Sosial dengan 
kemampuan berpikir kritis siswa? 
3. Bagaimana cara menerapkan model pembelajaran Multiliterasi Sosial ke dalam 
pembelajaran IPS? 
4. Apakah model pembelajaran Multiliterasi Sosial dapat mengembangkan 
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C. Tujuan penelitian 
Dari pemaparan rumusan masalah diatas, maka penelitian ini bertujuan: 
1. Untuk mengetahui karakteristik model pembelajaran yang dapat 
mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa. 
2. Untuk mengetahui relevansi antara model pembelajaran Multiliterasi Sosial 
dengan indikator berpikir kritis siswa. 
3. Untuk mengetahui cara menerapkan model pembelajaran Multiliterasi Sosial 
dalam pembelajaran IPS. 
4. Untuk mengetahui model pembelajaran Multiliterasi Sosial dapat 
mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa dalam pembelajaran IPS. 
 
D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat teoritis 
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi dukungan bagi pelaksanaan 
model pembelajaran Multiliterasi Sosial dalam meningkatkan  kemampuan 
berpikir kritis siswa SD. 
b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan wawasan bagi 
peneliti lain yang akan melaksanakan penelitian lapangan tentang model 
pembelajaran multiliterasi sosial. 
2. Manfaat praktis 
a. Bagi peneliti, penelitian yang dilakukan memberikan manfaat dalam 
menambah wawasan tentang cara mendesain kegiatan pembelajaran 
bermakna, sehingga mampu mengoptimalkan  berpikir tingkat tinggi siswa 
SD dalam pembelajaran IPS. 
b. Bagi siswa SD, pembelajaran multiliterasi sosial ini dapat memberikan 
sebuah pengalaman baru dan tidak terlupakan dalam pembelajaran IPS, 
sehingga siswa termotivasi dalam belajar dan terbiasa menggunakan 
kemampuan berpikir kritis. 
c. Penelitian ini memberikan manfaat untuk menambah wawasan guru dalam 
mendesain kegiatan pembelajaran, memberikan alternatif pilihan 
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E. Struktur Organisasi Tesis 
Tesis atau karya tulis ilmiah ini terdiri dari lima bab. Setiap bab memuat 
bahasan yang berbeda yang mencakup komponen-komponen penelitian. Pada bab 
I terdiri dari latar belakang permasalahan, rumusan masalah penelitian, tujuan 
penelitian, manfaat penelitian dan struktur organisasi tesis. Pada latar belakang 
penelitian memuat mengenai kondisi ideal sebuah pendidikan yang harus 
direalisasikan, selanjutnya memuat masalah pendidikan, dalam hal ini adalah hasil 
kemampuan berpikir kritis siswa yang masih cenderung kurang dikembangkan dan 
kegiatan pembelajaran yang didapat dari hasil observasi masih menggunakan 
paradigma teacher centered, dan terakhir memuat solusi alternatif untuk 
memecahkan masalah pendidikan agar sesuai dengan tuntutan ideal. Dari paparan 
latar belakang masalah dapat disusun rumusan masalah penelitian dan tujuan 
penelitian. Untuk penutup pada penulisan bab I terdapat struktur organisasi tesis 
yang memuat komponen-komponen penulisan tesis. 
Pada bab II dalam tesis ini membahas tentang tinjauan pustaka. Tinjauan 
pustaka ini menjelaskan teori-teori pembelajaran IPS yang ideal dan teori-teori 
mengenai fokus penelitian, dengan kata lain teori yang mendukung model 
pembelajaran multiliterasi sosial dan juga kemampuan berpikir kritis.  
Pada bab III membahas tentang metodologi penelitian. Didalamnya 
dijelaskan mengenai metode dan desain penelitian, definisi operasional, sumber 
data penelitian, teknik pengumpulan data, prosedur penelitian, teknik analisis data 
dan interpretasi data. 
Pada bab IV memuat tentang pembahasan, yakni pemaparan penulis yang 
merupakan hasil temuan dari hasil dari penelitian, dan pada bab terakhir dalam tesis 
yaitu bab V memuat tentang simpulan dari tesis, implikasi dan rekomendasi yang 
bertujuan untuk mengkonfirmasi dan melaporkan hasil penelitian yang telah 
dilaksanakan. 
